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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian tentang penerapan metode bercerita 

dalam mengembangkan karakter kemandirian anak kelompok A di PAUD 

Terpadu Alam Berbasis karakter Sayang Ibu di Banjarmasin dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa: 

1. Penerapan metode bercerita dalam mengembangkan karakter kemandirian 

anak kelompok A di PAUD Terpadu Alam Berbasis karakter Sayang Ibu di 

Banjarmasin terlaksana sesuai dengan apa yang diharapkan, dapat dilihat 

dari antusias anak ketika mendengarkan cerita dari guru dan meningkatnya 

kemandirian anak dilihat dari anak yang tidak ditunggu orang tuanya di 

sekolah, melakukan sesuatu yang bisa dilakukan anak sendiri, mau 

bertanggung jawab membereskan mainan dan mau bergantian ketika 

meggunakan main di sekolah. Guru kelompok A menerapkan metode 

bercerita dalam mengembangkan karakter kemandirian anak dimulai dengan 

persiapan yakni merencanakan tema yang akan diceritakan yang bisa 

menarik perhatian anak, kemudian pelaksanaan yakni sebelum bercerita 

guru kelompok A bertanya tentang aktivitas anak yang dia lakukan sendiri, 

kemudian meminta anak anak untuk duduknya melingkar supaya bisa fokus 

dan menyampaikan aturan ketika mendengarkan cerita dari guru. Dalam 

pelaksanaan bercerita masing-masing guru mempunyai strategi dalam 

menarik perhatian anak.  
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2. Faktor-faktor yang memengaruhi penerapan metode bercerita dalam  

mengembangkan karakter kemandirian anak kelompok A meliputi faktor 

pendukung dan faktor penghambat. Adapun faktor-faktor pendukung adalah 

guru, yang selalu menyiapkan media sebelum bercerita untuk menarik 

perhatian anak dan memperhatikan mimik dan intonasi suara ketika 

bercerita. Anak didik, mereka begitu bersemangat ketika mendengarkan 

cerita. Media,  sebagai penunjang ketika guru bercerita dan membantu minat 

anak untuk mendengarkan cerita. Waktu yang efektif dan efisien, ketika 

bercerita guru di kelompok A bercerita waktu yang digunakan 10-15 menit 

sesuai dengan karakteristik anak daya konsentrasinya yang pendek. 

Dukungan dari orang tua, guru dan orang tua selalu berkomunikasi tentang 

tumbuh kembang anaknya dirumah terutama tentang kemandirian anak di 

rumah dan satu bulan sekali di PAUD Alam mengadak pertemuan orang tua 

dan guru. Adapun faktor-faktor penghambat yaitu tidak ada guru 

pendamping dikelas dan mood anak yang mudah berubah. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, peneliti ingin akan mencoba 

memberikan saran-saran kepada yang berkepentingan yang sekiranya dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dalam pelaksanaan penerapan metode bercerita 

dalam mengembangkan karakter kemandirian sebagai berikut: 

1. Dalam pelaksanaan penerapan metode bercerita dalam mengembangkan 

karakter kemandirian, hendaknya ada guru pendamping untuk membantu 

guru inti dalam mengkondisikan anak, agar anak lebiih fokus. 
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2. Dalam kegiatan penerapan metode bercerita dalam mengembangkan 

karakter kemandirian, ketika membacakan cerita dengan menggunakan 

media buku cerita bisa ditambahkan lagi koleksi buku-buku cerita yang 

lebih menarik supaya anak tidak bosan dan tidak terlalu sering bercerita 

dengan buku bisa bergantian dengan boneka atau media lainnya supaya 

anak tidak bosan dan lebih bersemangat. 

 


